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ABSTRAK 

Shopee merupakan salah satu situs jual beli berbasis online yang termasuk 

dalam salah satu e-commerce terbesar serta paling banyak dikunjungi di Indonesia. 

Shopee menyediakan banyak metode pembayaran untuk mempermudah pengguna 

melakukan pembayaran, salah satunya adalah ShopeePaylater. ShopeePayLater 

merupakan fitur pinjaman Shopee yang disediakan oleh pihak penyelenggara 

pinjaman yaitu PT. Commerce Finance dan PT. Lentera Dana Nusantara, untuk 

mendapatkan limit pada ShopeePayLater tidak diperlukan jaminan. Sayangnya 

dalam pemberian dan pelaksanaan menggunakan transaksi ShopeePayLater tidak 

selalu berjalan lancar, ada kalanya ada pihak yang tidak memenuhi kewajiban 

sesuai dengan yang telah disepakati. Oleh karena itu menimbulkan ketertarikan 

untuk melakukan penelitian mengenai tanggung jawab para pihak dalam transaksi 

online di Shopee menggunakan fitur ShopeePayLater sekaligus melakukan analisis 

dari penyelesaian dari para pihak dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan melakukan wawancara kepada pengguna yang mengalami permasalahan 

dalam transaksi menggunakan ShopeePayLater. Dengan menggunakan teori 

perlindungan hukum, teori perjanjian dan kredit bermasalah hasil wawancara 

tersebut kemudian diolah menggunakan metode deskriptif analistis. 

Hasil penelitian, penyelenggara dan pengguna memiliki hak menentukan 

penyelesaian permasalahan, baik diselesaikan diluar maupun didalam sistem yang 

disediakan Shopee.  Kredit bermasalah yang terjadi dalam transaksi penggunaan 

ShopeePayLater yang ditemukan berupa keterlambatan pembayaran tagihan, 

penyalahgunaan akun ShopeePayLater oleh orang lain (di-hack) dan besarnya biaya 

penangan yang tidak sesuai. Proses penyelesaian yang dilakukan oleh Shopee atas 

wanprestasi yang diakibatkan dari kredit bermasalah tersebut merupakan bentuk 

penyelesaian sengketa secara alternatif dengan teknik negosiasi yang diselesaikan 

secara online dan sistem pembayaran tagihan telah diatur sedemikian rupa untuk 

memberikan kenyamanan bagi para pihak.  

Kata Kunci: E-commerce, Shopee, ShopeePayLater, PayLater, Fintech. 
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ABSTRACT 

Shopee is one of the online-based buying and selling sites that is included in 

one of the largest and most visited e-commerce sites in Indonesia. Shopee provides 

many payment methods to make it easier for users to make payments, one of which 

is ShopeePaylater. ShopeePayLater is a Shopee loan feature provided by the loan 

provider, namely PT. Commerce Finance and PT. Lentera Dana Nusantara, to get 

a limit on ShopeePayLater, no guarantee is needed. Unfortunately, the provision 

and implementation of using ShopeePayLater transactions does not always run 

smoothly, there are times when there are parties who do not fulfill their obligations 

as agreed. Therefore, it raises interest in conducting research on the responsibilities 

of the parties in online transactions at Shopee using the ShopeePayLater feature as 

well as analyzing the settlement of the parties with the provisions of the applicable 

laws. 

This study uses field research methods by conducting interviews with users 

who experience problems in transactions using ShopeePayLater. By using the 

theory of legal protection, the theory of agreement and non-performing loans, the 

results of the interviews were then processed using a descriptive analytical method. 

The results of the research, organizers and users have the right to determine the 

resolution of problems, whether resolved outside or within the system provided by 

Shopee. Non-performing loans that occur in transactions using ShopeePayLater 

found in the form of late bill payments, misuse of ShopeePayLater accounts by 

other people (hacked) and the amount of handling fees that are not appropriate. The 

settlement process carried out by Shopee for defaults resulting from non-

performing loans is a form of alternative dispute resolution with negotiation 

techniques that are completed online and the bill payment system has been arranged 

in such a way as to provide convenience for the parties. 

Keywords: E-commerce, Shopee, ShopeePayLater, PayLater, Fintech. 
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MOTTO 

Keberuntungan adalah pertemuan antara 

persiapan dengan kesempatan. 

"Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, 

maka ia tidak akan mampu mensyukuri sesuatu 

yang banyak". (HR. Ahmad) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi menjadi kebutuhan manusia yang mendukung dan 

mempermudah dalam aktivitas manusia. Perkembangan teknologi dan 

informasi khusunya internet saat ini semakin berkembang pesat. Internet 

menjadi lebih popular karena internet memiliki konektivitas dan jangkuan yang 

luas, selain itu dengan internet membuat biaya transaksi semakin rendah, 

mengurangi biaya komunikasi dan mudah serta mampu mendistribusikan 

informasi secara cepat. Semakin berkembannya zaman dan kemajuan teknologi 

membuat kebutuhan manusia semakin bertambah, hal tersebut menciptakan 

sebuah usaha bisnis untuk mempertahankan eksistensi produk ditengah 

berkembangnya teknologi.1 

Pengguunaan smartphone yang semakin luas menciptakan sebuah usaha 

universal yang salah satunya bertujuan untuk menjual dan membeli produk-

produk melalui internet yang disebut juga dengan perdagangan elektronik (e-

commerce). E-commerce merupakan penyebaran, pembelian penjualan, 

pemasaran barang dan jasa melalui sarana elektronik seperti internet, televisi, 

dan jaringan computer lainnya.2 Salah satu platform yang paling banyak 

digunakan untuk berjualan di Indonesia adalah marketplace. Marketplace 

1 Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Sistem Informasi Manajemen. Edisi ke-10. 

Terjemahan Chriswan Sungkono dan Machmudin Eka P. (Jakarta: Salemba Empat, 2007), hlm. 138. 
2 Harmayani,dkk, E-commerce: Suatu Pengantar Bisnis Digital, (Jakarta: Yayasan Kita 

Menulis. 2020), hlm. 2. 
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merupakan perantara antara penjual dan pembeli dalam jual beli online. 

Situs marketplace bertindak sebagai pihak ketiga dalam transaksi online dan 

menyediakan tempat berjualan dan fasilitas pembayaran, dapat dikatakan jika 

marketplace merupakaan departemen store online.3 Marketplace paling banyak 

diakses di Indonesia adalah Shopee. Berdasarkan data dari iPrice pada Juli 

2020, rata-rata kunjungan web e-commerce bulanan (Kuartal II-2020) Shopee 

menempati urutan pertama dengan jumlah 93,4 juta, diikuti dengan Tokopedia 

86,1 juta, Bukalapak 35,3 juta, dan Lazada 22 juta kunjungan. 

Shopee merupakan e-commerce internasional yang pertama kali muncul 

pada awal 2015 di Singapura sebagai mobile marketplace pertama di Asia 

Tenggara. Dengan perkembangan teknologi yang cepat serta minat pasar jual 

beli online yang pesat Shopee membuka cabang usaha diberbagai negara, 

seperti Thailand, Vietnam, Malaysia, dan mulai memasuki pasar Indonesia pada 

awal 2016. Shopee merupakan platform e-commerce yang menyediakan produk 

berupa layanan jual beli online yang memudahkan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Shopee merupakan marketplace dengan model bisnis 

berbentuk website dan aplikasi yang mana selain menyediakan tempat untuk 

jual beli online, Shopee juga memfasilitasi transaksi uang atau dana secara 

online sehingga memudahkan proses transaksi jual beli online. Transaksi 

pembayaran atas pembelian produk di marketplace Shopee menggunakan 

beberapa metode pembayaran, di antaranya melalui transfer bank yaitu dengan 

3 Anang Firmansyah, Pengantar E-Marketing, (Jawa Timur: CV. Penerbit Quara Media, 

2020), hlm. 27. 



3 

Virtual Account dan transfer manual ke rekening bank Shopee, pembayaran 

melalui Indomaret, Alfamart, serta pembayaran cicilan melalui jasa pihak ketiga 

Akulaku, Kredivo, dan kartu kredit. 

Salah satu produk layanan pembayaran dari Shopee adalah fitur 

pembayaran ShopeePayLater, yang mana fitur ini merupakan sistem P2P 

Lending (Peer to Peer Lending), dimana mempertemukan penyedia dana 

pinjaman dan peminjam dana. ShopeePayLater merupakan produk layanan 

pinjaman yang disediakan oleh pihak penyelenggara pinjaman yaitu PT. 

Lentera Dana Nusantara, berupa cicilan 1x/beli sekarang bayar nanti, dan 

perusahaan pembiayaan PT. Commerce Finance, berupa cicilan 3x, 6x, dan 

12x.4 Fitur pembayaran ShopeePayLater kini semakin popular karena 

memberikan keringanan dalam belanja online dengan sistem beli sekarang 

bayar nanti. Pengaktifan ShopeePayLater lebih mudah dibandingkan dengan 

membuat kartu kredit yang memerlukan data lebih banyak serta proses 

pembuatan yang memerlukan waktu lama, sehingga banyak masyarakat yang 

menggunakan fitur pembayaran PayLater. Peminat fitur ShopeePayLater cukup 

banyak, berdasarkan data yang dilampirkan dalam situs LDN  (Lentera Dana 

Nusantara) sampai dengan bulan April 2020 total akumulasi dana yang 

disalurkan untuk peminjaman ini mencapai 88,3 miliar, dengan total 

4 Berapa Suku Bunga ShopeePayLater, https://www.help.shopee.co.id/s/berapa-suku-bunga-

ShopeePayLater, diakses pada 24 Februari 2021. 

https://www.help.shopee.co.id/s/berapa-suku-bunga-ShopeePayLater
https://www.help.shopee.co.id/s/berapa-suku-bunga-ShopeePayLater
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peminjamnya mencapai 102.971 orang dengan 81.423 diantaranya adalah 

peminjam aktif.5 

Penggunaan layanan PayLater merupakan salah satu bentuk dari 

perjanjian sehingga pengunaannya menggunakan regulasi daripada perjanjian 

yang dipakai pada sistem pembayaran PayLater, isi dari perjanjian tersebut 

sebelumnya dibuat dahulu oleh salah satu pihak yang disebut sebagai perjanjian 

baku. Ditinjau dari Buku III KUHPer mengenai perikatan untuk mengetahui 

kedudukan perjanjian pada layanan PayLater. Munculnya bentuk perjanjian 

baru ini adalah salah satu akibat implementasi asas kebebasan berkontrak pada 

perjanjian. Ini merupakan suatu permasalahan yang dimana seharusnya suatu 

perjanjian menganut asas konsesualisme yang seharusnya dalam proses 

pembuatan perjanjian ini perlu kesepakatan antara kedua pihak yang ada. Pada 

perjanjajian ini akan diketahui alasan perjanjian baku digunakan sebagai skema 

yang dipilih dalam layanan menggunakan metode pembayaran 

ShopeePayLater. 

Dalam penggunaan ShopeePayLater ada syarat dan ketentuan sendiri 

yang diberikan bagi pengguna agar dapat mengetahui hak serta kewajiban yang 

akan diikatkan pada pengguna maupun pihak penyedia jasa pada saat pengguna 

mendaftarkan diri pada layanan ShopeePayLater. Syarat dan ketentuan tersebut 

meliputi banyak hal seperti syarat pendaftaran, jumlah limit yang diberikam, 

5 Statistic. https://www.lenteradana.co.id/lender/statistic, diakses pada tanggal 26 Februari 

2021. 
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tenor pinjaman sampai dengan denda yang harus dibayarkan apabila terjadi 

permasalahan selama penggunaan ShopeePayLater tersebut. 

Sistem pembayarannya hampir sama seperti kartu kredit, setelah 

melakukan pembayaran dengan metode ShopeePayLater nantinya pengguna 

akan diwajibkan membayarkan jumlah tagihan sesuai dengan tanggal jatuh 

temponya. Pembayaran dengan ShopeePayLater untuk saat ini dikenakan bunga 

sekecil-kecilnya 2,95% untuk program beli sekarang bayar nanti yang 

diselesaikan dalam waktu 1 bulan, dan cicilan yang diselesaikan dalam waktu 

3, 6, dan 12 bulan. ShopeePayLater juga menetapkan biaya penanganan sebesar 

1% pertransaksi, dan apabila mengalami keterlambatan pembayaran akan 

dikenakan denda sebesar 5%.6 Adapun perbedaan antara PayLater dengan 

kredit biasa yaitu: Penyedia, Tenor Pinjaman, Persyaratan, Suku Bunga, Batas 

Pinjaman, dan Ruang Lingkupnya. Seperti yang dijelaskan pada tabel berikut 

ini:7 

Tabel 1.1 Perbedaan Antara Kartu Kredit dengan PayLater 

Perbedaan Kartu Kredit PayLater 

Dokumen pengajuan Dokumen yang diperlukan 

lebih banyak. Antara lain: 

• Fotokopi KTP

• Kartu NPWP

• Bukti Penghasilan

(Slip

Gaji/SKP/SPT)

Berupa soft file. 

Antara lain: 

• Data KTP

• Foto Selfie

6 Berapa Suku Bunga ShopeePayLater, https://www.help.shopee.co.id/s/berapa-suku-

bunga-ShopeePaylater , diakses pada 26 Februari 2021.

7 Marinda Agesthia Monica, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik 

Shopee Pay Later Pada E-Commerce”, Skripsi tidak diterbitkan, Surabaya: UIN Sunan Ampel 

(2020), hlm. 5-6. 

https://www.help.shopee.co.id/s/berapa-suku-bunga-ShopeePaylater
https://www.help.shopee.co.id/s/berapa-suku-bunga-ShopeePaylater
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Perbedaan Kartu Kredit PayLater 

• Fotokopi Rekening

Tabungan

• Fotokopi

SIUP/TDP

(Wirausaha)

Suku Bunga yang 

ditetapkan 

2,75% - 3% perbulannya 2,9 - 4% perbulan 

Limit yang diberikan Limit pinjaman yang 

diberikan oleh kartu 

keredit merupakan 

dependable atau setiap 

jenis kartu yang diterbitkan 

oleh pihak bank memiliki 

limit berbeda sesuai 

dengan jumlah pendapatan 

yang dimiliki oleh setiap 

nasabah 

Limit yang diberikan 

pada Paylater cukup 

tinggi, limit yang 

diberikan bisa 

mencapai 10 juta 

Tenor pinjaman yang 

diberikan 

Tenor yang diberikan 

berbeda-beda, sesuai 

engan kebijakan dari bank 

penerbit kartu kredit, yaitu 

12, 24, 36 hingga 48 bulan 

Tenor yang diberikan 

cukup beragam, 

mulai dari 1, 3, 6, 10 

hingga 12 bulan 

Keamanan transaksi 

pembayaran 

Transaksi dengan kartu 

kredit hanya bisa dilakukan 

pada mesin Electronic Data 

Capture (EDC). Setiap 

transaksi akan diminta 

memberikan nomor PIN 

atau membubuhkan tanda 

tangan sebagai verifikasi 

identitas 

Keamanan transaksi 

dengan password 

atau kode verifikasi 

OTP yang 

dikirimkan langsung 

pda nomor ponsel 

terdaftar 

Ketentuan mengenai besaran dana yang dipinjamkan serta biaya-biaya 

lain yang perlu dibayarkan oleh pengguna ketika menggunakan metode 

pembayaran ShopeePayLater dituangkan dalam suatu perjanjian baku yang 

disediakan oleh pihal Shopee ketika pengguna mengaktifkan fitur pembayaran 

ShopeePayLater dan meggunakan sebagai pembayaran maka dianggap sudah 
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menyetujui perjanjian baku yang telah disediakan sebelumnya. Penggunaan 

kontrak baku merupakan hal yang biasa dalam dunia usaha namun persetujuan 

perjanjian oleh pengguna melalui aktivasi metode pembayaran merupakan 

suatu perkembangan dari bentuk persetujuan perjanjian yang mempermudah 

pengguna atau konsumen namun juga memiliki kekurangan terhadap 

perlindungan hukum bagi pengguna sebagai konsumen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan 

ShopeePayLater merupakan bentuk dari suatu perjanjian dan berlaku pula 

pengaturan umum mengenai perjanjian. Perjanjian yang terjadi dalam 

penggunaan ShopeePayLater pada aplikasi Shopee tidak hanya pada perjanjian 

yang terjadi antara pengguna dengan pihak Shopee, karena ShopeePayLater 

merupakan bentuk dari perjanjian P2P Lending (Peer to Peer Lending) yang 

merupakan perjanjian pinjam meminjam dari suatu pihak ke pihak lain melalui 

perantara selain bank maka terdapat pihak lain yang terlibat dalam penggunaan 

metode pembayaran ShopeePayLater.8 Dengan adanya pihak lain tersebut 

memungkinkan adanya macam-macam perjanjian dalam penggunaan metode 

ShopeePayLater, dengan terbentuknya perjanjian antara para pihak dengan itu 

dapat diketahui bahwa para pihak memiliki kewajiban untuk memenuhi 

prestasi terhadap pihak lain dan jika terdapat pihak yang tidak memenuhi 

kewajibannya maka para pihak tersebut dianggap wanprestasi dan dapat 

dilakukan tindakan agar pihak tersebut memenuhi kewajibannya. Untuk 

8 Fintechmedia, Shopee PayLater Pinjaman Khusus Untuk Toko Online di Shopee, 

http://shopee-pay-later,  diakses pada tanggal 19 Oktober 2021. 

http://shopee-pay-later/
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mengetahui cara penagihan kewajiban tersebut sebelumnya perlu diketahui 

dahulu bentuk perikatan, cara penyelesaian apabila terjadi kredit macet 

maupun kredit bermasalah dan pihak-pihak yang terdapat dalam penggunaan 

ShopeePayLater sebagi metode pembayaran dalam transaksi di aplikasi 

Shopee. 

Para pihak yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu, pengguna 

ShopeePayLater sebagai debitur PT. Shopee Indonesia sebagai pihak debitur 

serta PT. Lentera Dana Nusantara dan PT. Commerce Finance sebagai 

penyelenggara pinjaman atau penyedia dana layanan. 

Kejadian yang terjadi dalam beberapa kasus pengguna yang 

menggunakan layanan ShopeePayLater sebagai metode pembayaran memiliki 

perbedaan biaya transaksi dan bunga yang keduanya termasuk dalam biaya 

penanganan. Perbedaan biaya penanganan tersebut yang menjadikan 

pertanyaan bagaimana proses penanganan tersebut berlangsung. Seperti 

kejadian yang dialami oleh salah satu pengguna ShopeePayLater, berdasarkan 

kejadian yang dibagikan pada halaman media konsumen yang mengeluhkan 

adanya perbedaan biaya penanganan yang dikenakan dan tidak pernah 

diinformasikan sebelumnya oleh pihak terkait, yaitu pihak Shopee.9 Seperti 

kasus yang sudah terjadi pada pemilik akun atas nama Cendaty yang 

merupakan pengguna aplikasi Shopee yang menggunakan fitur 

ShopeePayLater karena melihat banner promo dengan mudahnya penggunaan 

9 https://mediakonsumen.com/2021/10/21/surat-pembaca/shopee-pay-later-mengenakan-

double-charge-biaya-penanganan, diakses pada 12 November 2021. 

https://mediakonsumen.com/2021/10/21/surat-pembaca/shopee-pay-later-mengenakan-double-charge-biaya-penanganan
https://mediakonsumen.com/2021/10/21/surat-pembaca/shopee-pay-later-mengenakan-double-charge-biaya-penanganan
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fitur tersebut, permasalahan muncul ketika dia ingin melunasi tagihan 

pembayaran dikenakan biaya penganganan dua kali yang dari awal tidak 

diinfokan tentang biaya tersebut hanya biaya penganan satu kali sesuai 

ketentuan sejak pendaftaran fitur ShopeePayLater. Berikutnya tentang 

penyalahgunaan fitur ShopeePayLater yang dialami Nurul yang akun Shopee 

direstas dan disalahgunakan untuk membayar transaksi yang bukan miliknya 

dan tetap harus membayarkan tagihan ShopeePayLater tersebut. Berdasarkan 

data dan informasi yang ada, saya tertarik untuk membuat penelitian dengan 

judul “Penyelesaian dan Tanggung Jawab Para Pihak dalam Transaksi dengan 

Metode Pembayaran ShopeePayLater”. 

B. Rumusan 

1. Apa saja jenis kredit bermasalah yang terjadi dalam transaksi menggunakan

fitur ShopeePayLater pada apikasi Shopee ? 

2. Bagaimana upaya hukum yang dapat dilakukan para pihak apabila terdapat

pihak yang tidak bisa memenuhi kewajiban pemberian prestasi akibat dari 

kredit yang bermasalah dalam ShopeePayLater ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis kredit bermasalah dalam transaksi di aplikasi

Shopee menggunakan fitur ShopeePayLater. 
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2. Mengetahui upaya hukum yang dilakukan para pihak apabila terdapat

pihak yang tidak bisa memenuhi kewajiban pemberian prestasi akibat 

dari kredit bermasalah dalam ShopeePayLater. 

Kegunaan dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat membantu 

dalam memahami hal yang berkaitan dengan pinjaman berbasis online pada 

lembaga-lembaga pembiayaan Secara praktis penulis berharap penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak serta mengetahui bagaimana konsep dari 

pelaksanaan meminjam uang berbasis online di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka yang digunakan sebagai pembanding dalam penulisan 

skripsi ini adalah beberapa karya tulis ilmiah yang berupa skripsi dan jurnal 

yang membahas pokok permasalahan yang berkaitan dengan skripsi yang akan 

dibahas. 

Karya tulis pertama merupakan skripsi yang ditulis oleh Bella Afnia 

dengan judul Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Fitur Shopee PayLater Pada 

Metode Pembayaran di Aplikasi Shopee. Pokok bahasan pada skripsi tersebut 

ialah mengetahui mekanisme metode pembayaran ShopeePayLater serta 

tinjaun fikih dalam penggunaan fitur ShopeePayLater.10 

Karya tulis kedua merupakan skripsi yang ditulis oleh Nisrina Anrika 

Nirmalapurie dengan judul Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam 

10 Bella Afnia, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Fitur ShopeePayLater Pada Metode 

Pembayaran di Aplikasi Shopee”, Bandung: Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati, 2020. 
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Penggunaan Fitur PayLater Pada Aplikasi Gojek. Pokok bahasan pada skripsi 

tersebut ialah mengetahui upaya hukum yang dilakukan apabila terdapat pihak 

yang tidak memenuhi kewajiban dari pemberian prestasi pada fitur Paylater di 

Gojek.11 

Karya tulis ketiga merupakan skripsi yang ditulis Ketzia Stephanie Edine 

Siallagan dengan judul Aspek Hukum Perjanjian dalam Penerapan Sistem 

Pembayaran Shopee PayLater Pada Kegiatan Transaksi Elektronik di 

Indonesia. Pada skripsi ini yang menjadi pokok bahasan adalah mengetahui 

mengapa perjanjian baku merupakan skema perjanjian yang dipakai dalam 

transaksi menggunakan ShopeePayLater.12 

Karya tulis keempat merupakan skripsi yang ditulis oleh Budi Putri 

Utami dengan judul Praktek Kredit Barang Melalui ShopeePayLater dari 

Marketplace Shopee Berdasarkan Hukum Ekonomi Islam dan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata. Pada skripsi ini membahas mengenai seberapa 

pentingnya memahami ShopeePayLater agak bisa membingkai resiko yang 

terjadi dari sisi ekonomi syariat. 

Persamaan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya sebagaimana yang 

saya ambil yaitu menjadikan acuan bagaimana proses penyelesaian masalah 

apabila terjadi kredit macet antara dua para pihak. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada subjek dan objek penelitian, 

11 Nisrina Anrika Nirmalapurie, “Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam Penggunaan 

Fitur PayLater Pada Aplikasi Gojek”, Media Luris Vol. 3 No. 1, (Mei, 2020), hlm. 10.  

12 Ketzia Stephanie Edine Siallagan, “Aspek Hukum Perjanjian dalam Penerapan Sistem 

Pembayaran Shopee Paylater Pada Kegiatan Transaksi Elektronik di Indonesia”, Medan: Fakultas 

Hukum Universitas Sumatera Utara, 2021. 
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dimana saya mengambil objek penelitian ShopeePayLater yang mana memiliki 

perantara pihak ketiga penyelenggara pinjaman, yaitu PT. Commerce Finance 

& PT. Lentera Dana Nusantara. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum lahir dari suatu ketentuan hukum dan segala 

peraturan hukum yang berlaku pada dasarnya untuk mewujudkan tujuan-

tujuan hukum yaitu keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum, 

Perlindungan hukum ada suatu perlindungan yang diberikan kepada 

subyek hukum. Lili Rasjidi dan I.B Wysa Putra berpendapat bahwa hukum 

dapat difungsikan untuk mewujudkan perlindungan yang sifatnya tidak 

sekedar adaptif dan fleksibel, melainkan juga prediktif dan antisipatif. 13 

Menurut Sunaryanti Hartono, mengatakan bahwa hukum dibutuhkan untuk 

mereka yang lemah dan belum kuat secara sosial, ekonomi dan politik 

untuk memperoleh keadilan sosial.14 

Menurut, Satijipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) yang merugikan orang 

lain dan perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat 

13 Lili Rasjidi dan I.B Wysa Putra, Hukum Sebagai Suatu Sistem. (Bandung: Remaja 

Rusdakarya, 1993), hlm. 118. 

14 Sunaryati Hartono, Politik Hukum Menuju Satu Sistem Hukum Nasional, (Bandung: 

Alumni. 1991), hlm. 55. 



13 

 

 

 

menikmati semua hak-hak yang diberikan oleh hukum.15 Perlindungan 

hukum merupakan penyempitan arti dari perlindungan, yaitu perlindungan 

dari segi hukum. Perlindungan yang diberikan oleh hukum terkait dengan 

adanya hak dan kewajiban, dalam hal ini manusia sebagai subjek hukum 

dalam interaksinya dengan sesama manusia serta lingkungannya memiliki 

hak dan kewajiban dalam melakukan suatu tindakan hukum.16 

 

2. Teori Perjanjian 

Peraturan yang berlaku bagi perjanjian diatur dalam Buku Ketiga 

KUHPerdata yang berjudul “Tentang Perikatan”. Dalam buku ketiga 

tersebut, ketentuan-ketentuan mengenai perjanjian terdapat pada bab 

kedua. Perjanjian diatur di dalam Buku Ketiga KUHPerdata, karena 

perjanjian merupakan salah satu sumber dari perikatan.17 Pengertian 

perjanjian diatur dalam ketentuan Pasal 1313 KUHPerdata. Perjanjian 

Kredit, yaitu salah satu dari bentuk perjanjian yang dikelompokkan dalam 

perjanjian pinjam meminjam sebagaimana yang sudah diatur dalam Pasal 

1754 KUHPerdata, sehingga landasan yang digunakan dalam perjanjian 

kredit tentunya tidak dapat dilepaskan dari ketentuan yang ada pada Buku 

III KUHPerdata. 

 
 15 Satijipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti. 2000), hlm. 53. 

 16 Kansil CST, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 102. 

17 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
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Pinjam – meminjam merupakan persetujuan, yang berartu harus 

dibuat memenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian agar mempunyai 

kekuatan mengikat kepada kedua belah pihak. Syarat sahnya perjanjian 

yang dimaksud adalah sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata 

meliputi: 

a. Sepakat mereka mengikatkan dirinya.

b. Adanya kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

c. Suatu hal tertentu

d. Suatu sebab tertentu

3. Kredit Bermasalah

Secara luas kedit bermasalah adalah kredit yang tidak lancar atau 

kredit yang dimana debitur tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, 

misalnya persyaratan mengenai pembayaran bunga, pengembalian 

pinjaman, peningkatan margin deposit, pengikatan dan pengikatan agunan 

dan sebagainya.18 

Ada beberapa kredit bermasalah, yaitu:19 

a. Kredit yang pada pelaksanaannya belum mencapai atau memnuhi

target yang diinginkan oleh pihak bank. 

18 As Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2002), 

hlm. 89. 

19 Viethzal, Rivai dan Andria Permata Viethza, Credit Management Hanbook: Teori Konsep, 

Prosedur Dan Aoliksi Panduan Praktis Mahasiswa, Banker Dan Nasabah, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, Edisi 1, 2006), hlm. 476. 
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b. Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari 

bagi bank dalam artian luas. 

c. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya, 

baik dalam pembayaran kembali pokok pinjaman atau pembayaran 

bunga, denda keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang menjadi 

beban nasabah yang bersangkutan. 

d. Kredit dimana terjadi cidera janji dalam pembayaran kembali sesuai 

perjanjian, sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian di 

perusahaan nasabah sehingga memiliki kemungkinan timbulnya resiko 

di kemudian hari bagi bank dalam arti luas. 

e. Kredit golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet 

serta golongan lancar yang berpotensi menunggak Bagi bank semakin 

dini menganggap kredit yang diberikan menjadi masalah, semakin baik 

karena akan berdampak semakin dini pula dalam upaya penyelamatan 

sehingga tidak terlanjur parah yang berakibat semakin sulit 

penyelesaiannya. 

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu langkah ilmiah yang dilakukan 

secara bertahap untuk meperoleh suatu pemahaman dari peneliatan yang 

dilakukan. Metode peneliatan yang digunakan dalam penerlitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif, sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research), yaitu memaparkan dan 

menggambarkan keadaan yang ada di lapangan untuk mendapatkan data 

yang akurat. Kajian kepustakaan dibutuhkan sebagai landasan awal untuk 

mendapatkan informasi dan data dalam penyusunan kerangka pemikiran. 

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis secara cermat karakteristik dan fakta-fakta pada individu, 

kelompok, atau keadaan dan untuk menentukan frekuensi sesuatu terjadi, 

secara langsung mendasar pada data primer sebagai sumber data utama. 

penulis akan menggambarkan seperti apa pelaksanaan Fitur 

ShopeePayLater beserta keuntungan dan kerugian dan bagaimana 

penyelesaian masalah dalam kredit ShopeePayLater. 

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yuridis empiris adalah metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian dengan melihat data sekunder 

terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian 

terhadap data primer yang ada di lapangan dan menelaah dasar hukum 
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dalam KUH Perdata dan regulasi berkaitan dengan penggunaan 

ShopeePayLater. 

 

4. Sumber Data 

Penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu:  

a. Sumber Data Primer 

Merupakan sumber data pokok yang diperoleh dari data saat 

melakukan penelitian dilapangan terkait dengan obyek yang akan 

diteliti. Data primer berupa hasil wawancara, observasi, dan studi 

kepustakaan. Hasil observasi yang diperoleh dengan cara mengamati 

secara langsung kepada pihak instansi terkait dengan penelitian. Hasil 

wawancara diperoleh dari kegiatan tanya jawab dengan narasumber 

dari pihak terkait dalam penelitian. Studi kepustakaan dilakukan 

dengan mencari bahan – bahan hukum atau acuan hukum yang 

berkaitan dengan yang akan diteliti. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Merupakan data yang dijadikan sebagai literatur dalam penilitian 

ini, atau juga merupakan sumber data yang diperoleh dari refensi 

seperti artikel terkait kemudian buku dan dokumen pendukung lain 

berupa jurnal, dari website maupun aplikasi Shopee, yang berisi syarat 

dan ketentuan platform ShopeePayLater. Sejarah PT. Lentera Dana 
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Nusantara dari website resmi PT. Lentera Dana Nusantara dan para 

pengguna ShopeePayLater. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan  melakukan penelitian lapangan 

dengan metode wawancara dengan pengguna ShopeePayLater di Yogyakarta. 

Selain itu juga pengumpulan data sekunder berupa bahan hukum Undang-

undang yang terkait dengan cicilan atau kredit. 

Wawancara via chat dengan akun resmi pihak terkait karena terbatasnya 

akses untuk wawancara langsung selama masa pandemi. 

 

H. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses kajian atau telaah terhadap hasil 

pengolahan data yang diperolah dari penelitian yang dibantu dengan teori-teori 

yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang mudah dipahamin 

dan menjadi bahan informasi kedepannya. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika pembahasan skripsi ini untuk memberikan 

gambaran serta mendeskripsikan alur dari penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

Skripsi ini terdiri dari lima bab , yang nantinya pada masing-masing bab 

terdapat beberapa sub-bab sebagai penjelasan yang lebih rinci. 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 

penelitian ini yang merupakan gambaran permasalahan yang akan diteliti, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian serta sistematikan penulisan dari skripsi ini. 

Bab kedua berisikan tentang tinjauan umum teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. Baik secara umum maupun khusus guna menjadi dasar 

penelitian yang mengatur ketentuan transaksi online maupun penyelesaiannya. 

Bab ketiga menjelaskan mengenai data yang diperoleh dari penelitian 

lapangan menggunakan metode berupa wawancara dan obeservasi. Bab ketiga 

juga akan memparkan mengenai bahan sekunder dan regulasi tentang cicilan 

paylater dan kredit. 

Bab keempat berisikan tentang analisis bab ketiga menggunakan teori-

teori yang telah dijelaskan pada bab kedua. Bab keempat akan membahas 

mengenai pertanyaan dari rumusan masalah, yaitu mengenai upaya 

penyelesaian yang terjadi apabila kredit macet pada ShopeePayLater. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari 

analisis pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan memaparkan saran 

berdasarkan data yang didapatkan dari hasil penelitian.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari informasi yang 

sudah ada tentang ShopeePayLater, maka kesimpulan yang didapat sebagai 

berikut: 

1. Kredit bermasalah yang terjadi dalam transaksi penggunaan ShopeePaylater 

yang ditemukan berupa keterlambatan pembayaran tagihan, 

penyalahgunaan akun ShopeePayLater oleh orang lain (di-hack) dan 

besarnya biaya penangan yang tidak sesuai. Hal-hal tersebut disebabkan 

oleh ketidaktahuan mengenai proses dalam transaksi ShopeePayLater itu 

sendiri dan kelalaian yang disebabkan oleh pengguna baik dalam keadaan 

sadar ataupun tidak sadar, seperti pengguna lupa akan tanggal jatuh tempo 

yang sudah ditentukan oleh ShopeePayLater, pengguna berada di dalam 

keadaan memaksa (force majeure), pengguna terlambat diberi gaji oleh 

kantor, sehingga belum memiliki uang untuk membayar dan pengguna ingin 

melihat besaran denda yang diberikan oleh ShopeePayLater untuk 

keterlambatan pembayaran yang dilakukan. Upaya yang dilakukan oleh 

pihak Shopee sebagai penyedia layanan ShopeePaylater terhadap kredit-

kredit bermasalah yang muncul adalah: a) Mengirimkan notifikasi dan 

mengingatkan debitur untuk melunasi tagihannya melalui Push Notification 

(PN) di aplikasi Shopee. b) Menghubungi debitur melalui telepon ataupun 



84 

WhatsApp. c) Membolehkan pengguna mencicil tagihan. d) Menonaktifkan 

akun Shopee pengguna sehingga tidak bisa bertransaksi. e) Mengurangi 

limit ShopeePaylater. f) Pelaporan catatan keterlambatan pembayaran yang 

dilakukan pada Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) oleh pihak Shopee. g) Pemberian surat peringatan 

(somasi). 

2. Proses penyelesaian yang dilakukan oleh Shopee atas wanprestasi yang

diakibatkan dari kredit bermasalah tersebut merupakan bentuk penyelesaian 

sengketa secara alternatif dengan teknik negosiasi yang diselesaikan secara 

online, dan sistem pembayaran tagihan telah diatur sedemikian rupa untuk 

memberikan kenyamanan dan menimbulkan rasa keadilan dan win-win 

solution sesuai dengan asas alternatif penyelesaian sengketa. Bentuk 

rangkaian negosiasi ini sesuai dengan pendapat dari Dr. Frans Hendra 

Winarta, S.H., M.H., penyelesaian sengketa secara litigasi merupakan 

jalur terkahir di dalam penyesaian sengketa (ultimum remidium) 

setelah upaya penyelesaian sengketa alternatif lainnya tidak 

membuahkan hasil dan sesuai dengan Pasal 1 angka 10 Undang-

Undang Arbitase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa yang mana 

Lembaga penyelesaian sengketa atau beda pendapat melalui prosedur 

yang disepakati para pihak, yakni penyelesiaan diluar pengadilan 

dengan cara konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi atau penilaian 

ahli. 
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B. Saran 

1. Untuk konsumen, dalam transaksi di Shopee yaitu pengguan 

ShopeePaylater. Harus memahami prinsip dasar dari penggunaan pinjaman 

online berbasis PayLater ini. Baik seperti perhitungan periode pembayaran 

tagihan, biaya tambahan apa saja yang dikenakan  jika bertransaksi 

menggunakan ShopeePayLater, denda serta akibat dari keterlambatan 

pembayaran tagihan, dan  cara menjaga keamanan akun pribadi 

ShopeePayLater. 

2. Untuk penyedia jasa marketplace, sebagai penyedia jasa marketplace harus 

dapat memberikan keamaan dan kenyamanan dalam setiap kegiatan dalam 

aplikasinya.  Memberikan informasi mengenai proses penggunaan Paylater 

pada aplikasinya, mulai dari perhitungan biaya penanganan, perhitungan 

periode tanggal tagihan, memberikan fitur pembayaran cicilan, dan 

memberikan teguran tegas kepada para pengguna yang melalikan 

kewajibannya, serta memberikan perlindungan pembayaran seperti 

menggunakan verifikasi wajah untuk transaksi yang nominalnya besar. 

3. Kepada pemerintah, Perlunya pengawasan terhadap perkembangan Fintech 

lebih dilakukan keseluruhan dengan perkembangan teknologi saat ini, perlu 

adanya instrument hukum yang membedakan antara kartu kredit dan 

PayLater, dan meningkatkan perlindungan hukum terutama mengenai 

keamanan yang diberikan kepada konsumen seperti penyalahgunaan akun 

dan peretasan akun.
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